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ABSTRAK 

 

Widia Putri, NIM 19204010017, Islamic Parenting Orang tua Karir Dalam 
Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Islam di Kota Lubuklinggau. Tesis: Program 

Magister Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
2021. 

 
Naluri pengasuhan telah Allah ilhamkan pada setiap orang tua tanpa terkecuali. 
Meskipun begitu, jangan pernah menganggap bahwa dalam hal mengasuh dan 

mendidik anak merupakan suatu pekerjaan yang mudah. Kebanyakan orang tua 
diluar sana yang mengasuh dan mendidik anak dengan hanya mengandalkan insting 

dan tidak mau belajar lebih. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
menyoroti tentang Islamic Parenting orang tua karir dan non karir dalam 
menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam kepada anak.  

 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan 

(field research) dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif dilakukan; dengan mengambil kasus pada orang tua di Kelurahan Muara 
Enim Lubuklinggau. Data yang dikumpulkan melalui obeservasi, wawancara, dan 

dokumentasi.  Analisis data dalam hal ini dilakukan dengan menelaah seluruh data 
dan mereduksinya. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan menggunakan 

triangulasi sumber dan triangulasi metode.  
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Islamic parenting menjadi praktik penting 

bagi orang tua karir dan non karir didalam keluarga. Para orang tua sadar dan 
menerapkan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan keluarga kesehariannya. 

Mereka meyakini bahwa anak-anak yang memiliki dasar-dasar keislaman yang kuat 
akan siap menghadapi tantangan pada era globalisasi. 2) Mayoritas orang tua 
mendidik anaknya sendiri di rumah dengan cara, menerapkan pola asuh yang Islami 

dalam keluarga, memberikan pendidikan Islam yang menyeluruh dengan cara 
memasukkan mereka di lembaga-lembaga formal dan non formal yang terpercaya, 

yang menerapkan sistem pendidikan Islam sebaik mungkin. 3) dampak dalam 
penerapannya ada positif dan ada juga negatifnya. Dampak positif: anak-anak 
menjadi lebih disiplin dan teratur, pendidikan Islam yang ditanamkan dapat 

menjadi pondasi yang kuat bagi kehidupan anak. Dampak negatif: anak-anak 
merasa jauh dari orang tuanya karena keseharian orang tua yang sibuk bekerja, 

anak-anak merasa acuh terhadap keluarga. 
 
Kata Kunci: Islamic Parenting, Orang Tua Karir dan Non Karir, Pendidikan Islam 
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ABSTRACT  

Widia Putri, NIM 19204010017, Instilling Islamic Parenting Islamic Career 
Parents inEducational Values in Lubuklinggau City. Thesis: Master Program of 
the Faculty of Tarbiyah and Teacher Training at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2021. 

The instinct of parenting has been inspired by God in every parent without 

exception. Even so, never assume that in terms of raising and educating children is 
an easy job. Most parents out there who care for and educate children by relying 
solely on instinct and do not want to learn more. Therefore, this study aims to 

highlight the Islamic Parenting of career and non-career parents in instilling the 
values of Islamic education in children. 

The type of research used in this research isfield research using qualitative 
research methods. Qualitative research was conducted; by taking the case of 
parents in Muara Enim Lubuklinggau Village. Data collected through observation, 

interviews, and documentation. Data analysis in this case is done by examining all 
data and reducing it. The validity of the data was checked by using source 

triangulation and method triangulation. 

The results showed that: 1) Islamic parenting is an important practice for career 
and non-career parents in the family. Parents are aware of and apply Islamic 

values in their daily family life. They believe that children who have strong Islamic 
foundations will be ready to face challenges in the era of globalization. 2) The 

majority of parents educate their own children at home by implementing Islamic 
parenting in the family, providing a comprehensive Islamic education by including 
them in trusted formal and non-formal institutions, which implement the Islamic 

education system as well as possible. 3) the impact in its application is positive and 
there is also negative. Positive impact: children become more disciplined and 

organized, Islamic education implanted can become a strong foundation for 
children's lives. Negative impact: children feel distant from their parents because 
their parents are busy at work, children feel indifferent to their family. 

Keywords: Islamic Parenting, Career and Non Career Parents, Islamic education 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Parenting menjadi topik hangat yang sering diperbincangkan oleh para 

orang tua bahkan di media sosial sekalipun. Topik yang paling diminati dalam 

penyuluhan atau seminar-seminar. Minimnya pengetahuan orang tua dalam hal 

memahami bagaimana Islam memberikan tuntunan dan pedoman dalam 

memperlakukan anak sesuai dengan proporsinya menjadi perhatian penting 

bagi para peneliti. Rasulullah Saw mengajarkan bahwa ada dua hal potensi 

yang akan mewarnai dan membentuk kepribadian anak yaitu orang tua yang 

melahirkan dan lingkungan yang membesarkan.  

Orang tua memiliki tanggungjawab untuk memenuhi kewajibannya. 

Dalam hal ini tidak sedikit dari mereka yang merasa bingung ketika harus 

mendidik anaknya. Ada yang merasa sudah sangat berhati-hati dalam 

mendidik, ternyata ketika sang anak dewasa, orang tua sudah tak mengenalinya 

lagi. Pendidikan yang selama ini diajarkan seolah berguguran dan terbang 

bersama angin.1 Pendidikan anak memang sesuatu yang sangat penting. Sebab, 

pendidikan pada masa awal akan berpengaruh dikemudian hari. Namun begitu, 

tahapan usia anak dalam hal ini perlu juga diperhatikan. Anak memiliki tahap 

perkembangan yang berlangsung sesuai dengan umurnya, berawal dari masa 

bayi 0-2 tahun, masa kanak-kanak 1-5 tahun, masa anak-anak sekolah dasar 6-

 
1 Noorthaibah, “Beberapa Potret Pendidikan Keluarga Islam dalam Al-Qur’an,” 

DINAMIKA ILMU 10, no. 2 (2010). 
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12 tahun, masa pra pubertas 12-14 tahun, sampai pada masa pubertas kisaran 

14-17 tahun. Anak yang selalu dianggap kecil akan sulit dewasa dan sukar 

memecahkan masalah. Sebaliknya, anak kecil yang didik dengan pendidikan 

dewasa akan matang sebelum waktunya.2 

Pendidikan keluarga sejak awal memang penting, apabila orang tua 

salah dalam mendidik anak maka akan terjadi banyak hal yang tidak 

diinginkan. Seperti yang telah kita dengar dan kita lihat dalam kehidupan 

sehari-hari. Banyak sekali kasus yang terjadi dikehidupan kita contohnya 

seperti kasus pemerkosaan, tawuran, dan tindakan-tindakan kriminal yang 

seringkali menyebabkan jatuhnya korban, baik itu korban luka hingga berujung 

kematian.3 Sebagian besar kerusakan anak berasal dari kesalahan orang tua 

dalam mendidik putra-putrinya. 

Anak terlahir dari sebuah keluarga. Pada dasarnya keluarga merupakan 

institusi terkecil dalam sebuah masyarakat. Sebagai institusi terkecil 

setidaknya keluarga terdiri dari ayah, ibu dan anak. Mereka dihubungkan 

dengan adanya ikatan darah dan perkawinan yang sah.4 lingkungan keluarga 

merupakan salah satu lembaga pengemban tugas dan tanggungjawab 

pendidikan pertama dan yang paling utama pada anak. 

Dalam pandangan Islam, anak adalah amanat yang dibebankan oleh 

Allah kepada orang tuanya, oleh karena itu tidak ada alasan bagi orang tua 

 
2 John W Santrock, Perkembangan Anak (Jakarta: Erlangga, 2013). 
3 M. Nipan Abdul Hakim, Anak Saleh Dambatan Keluarga  (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 

2001). 
4 Padjrin, “Pola Asuh Anak dalam  Perspektif Pendidikan Islam,” Jurnal Intelektualitas 5, 

no. 1 (2016). 
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untuk mengabaikan pendidikan anak dalam keluarga, bahkan semua ahli 

pendidikan sepakat bahwa keluarga merupakan pranata pendidikan yang 

pertama dan utama dalam memberikan bekal pendidikan bagi pengembang 

sumber daya manusia yang berkualitas. 

Sebagai lembaga pendidikan yang pertama bagi anak maka orang tua 

memiliki kewajiban untuk memberikan pendidikan dan perhatian, agar anak 

bisa membedakan mana yang baik dan buruk untuknya. Orang tua memberikan 

peran penting bagi kelangsungan hidup anak-anaknya. Bimbingan dari orang 

tua menentukan baik dan buruk perangai anaknya. Orang tua dituntut untuk 

siap menjalankan tugas mereka semaksimal mungkin. Keberhasilan anak 

tergantung dari kedua orang tua. Apa yang ditanam itulah nanti yang akan 

dituai. Orang tua juga harus mempunyai bekal yang cukup dalam mendidik, 

dapat menjadi teladan yang baik, dan dapat mencurahkan kasih sayang, cinta, 

motivasi, perhatian, keamanan, dan kekuatan bagi anaknya.5 

Keluarga dapat pula dikatakan sebagai lingkungan pendidikan yang 

pertama, dari sana mereka dapat mempelajari sifat-sifat mulia seperti kasih 

sayang dan kesetiaan. Namun sayangnya tidak sedikit kita jumpai beberapa 

orang tua justru mengabaikan tumbuh kembang dari seorang anak. Berbagai 

alasanpun dikemukakan mulai dari alasan pekerjaan, kepentingan pribadi atau 

bahkan kurangnya penghargaan terhadap anak. Tanpa disadari hal ini akan 

memicu perkembangan moral anak yang kurang baik karena tidak adanya rasa 

 
5 Rika Widya, Bachtiar Siregar, dan Salma Rozana, Holistik Parenting: Pengasuhan dan 

Karakter Anak dalam Islam (Tasikmalaya, Jawa Barat: Edu Publisher, 2020). 
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kekeluargaan dan kasih sayang yang seharusnya ia dapatkan dimasa kecilnya.  

Keluarga yang baik adalah awal dari masyarakat yang sejahtera. Pendidikan 

anak dalam keluarga Islam merupakan hal yang sangat penting setelah 

pendidikan tauhid.6 

Untuk menerapkan dan mendapatkan hasil yang maksimal mengenai 

pendidikan Islam dalam keluarga maka dibutuhkan metode Islam. Pendidikan 

Islam secara fungsional merupakan upaya manusia muslim merekayasa 

pembentukan insan kamil melalui penciptaan situasi interaksi edukatif yang 

kondusif. Dalam posisi demikian, pendidikan Islam adalah model rekayasa 

individual dan sosial yang paling efektif untuk menyiapkan dan menciptakan 

bentuk masyarakat ideal ke masa depan sejalan dengan perekayasaan masa 

depan umat, maka pendidikan Islam harus memiliki seperangkat isi atau bahan 

yang akan ditransformasi kepada peserta didik agar menjadi milik dan 

kepribadiannya sesuai dengan identitas Islam.7 

Dalam hal ini keluarga sebagai tempat pembentukan karakter anak 

perlu mengembangkan pola asuh atau pola interaksi yang edukatif dan efektif. 

Pola asuh antara orang tua dengan anak terwujud dalam pemenuhan kebutuhan 

fisik dan psikologis anak. Orang tua yang bekerja di luar rumah akan berbeda 

sekali pola asuhnya dengan orang tua yang bekerja di rumah. Karena dalam hal 

ini pendidikan merupakan suatu pembiasaan yang sering dilakukan orang 

tuanya. sehingga apapun yang dilakukan oleh orang tua sedikit banyak akan 

 
6 Noorthaibah, “Beberapa Potret Pendidikan Keluarga Islam dalam al-qur’an,” DINAMIKA 

ILMU 10, no. 2 (2010). 
7 S Nizar, Filsafat Pendidikan Islam Pendekatan Historis, Teoritis dan Praktis  (Jakarta: 

Ciputat Press, 2002). 
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berpengaruh pada kehidupan anak. Dengan melihat kondisi seperti ini maka 

penelitian ini akan terfokus pada pola asuh orang tua dan pendidikan dalam 

keluarga. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana cara orang tua karir dan non karir dalam menanamkan nilai-nilai 

pendidikan Islam? 

2. Bagaimana dampak pola asuh Islami yang ditanamkan orang tua karir dan 

non karir dalam penanaman nilai-nilai pendidikan Islam? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan cara orang tua dalam menanamkan 

nilai-nilai pendidikan Islam. 

2. Untuk mendeskripsikan dampak pola asuh Islami yang ditanamkan orang 

tua dalam penanaman nilai-nilai pendidikan Islam. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapakan dapat memberikan wawasan yang luas pada 

khasanah ilmu pengetahuan khususnya di dunia pendidikan 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pendidik agar lebih 

memperhatikan pola pendidikan bagi setiap anak 

b. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kesadaran pada 

masyarakat khususnya orang tua agar lebih memahami seberapa 

penting pola asuh dan pendidikan bagi anak. 

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan hasil penelusuran yang telah dilakukan oleh 

peneliti mengenai berbagai literatur dari penelitian-penelitian sebelumnya 

yang relevan dan masih memiliki keterkaitan dengan fokus penelitian. Adapun 

hal ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan dan posisi penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya. Berikut penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian ini: 

Penelitian yang ditulis oleh M. Yusuf tahun 2019, mahasiswa UIN 

Sunan Ampel Surabaya yang berjudul Pola Asuh Islami (Islamic Parenting) 

Keluarga Campuran Indonesia Belanda yang Berdomisili di Belanda. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola asuh islami yang diterapkan 

oleh keluarga campuran Indonesia-Belanda. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah metode penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini 

berhasil menunjukkan bahwa pola asuh Islami (Islamic parenting) diterapkan 
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dengan berbagai aspek, yakni aspek pendidikan psikologis dan mental. 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian selanjutnya yang akan 

dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama membahas tentang konsep parenting 

Islami, juga terdapat perbedaan yaitu fokus pembahasan yang akan diteliti.8 

Penelitian yang ditulis oleh Mergin Akin yang berjudul Exploring 

Theology and Practice In Islamic Parenting, yang berasal dari University of 

Central Florida. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi gaya 

pengasuhan umat Islam dan mengetahui bagaimana faktor-faktor seperti 

agama, pendidikan, pendapatan, hukuman fisik dan verbal yang dialami saat 

kecil, serta persepsi pengasuhan anak Islami mempengaruhi gaya pengasuhan 

mereka. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode penelitian 

kuantitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pola asuh otoritatif 

adalah gaya pengasuhan yang paling dominan, dan juga mengungkapkan 

bahwa mereka yang sering membaca al-qur’an cenderung kurang otoriter. 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian selanjutnya yang akan 

dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama membahas tentang konsep parenting 

Islami, namun juga terdapat beberapa perbedaan pada bagian metode penelitian 

yang menggunakan metode kuantitatif, dan fokus pembahasan yang akan 

diteliti juga berbeda dengan fokus penelitian yang akan dibahas dalam 

 
8 M Yusuf, Pola Asuh Islami (Islamic Parenting) Keluarga Campuran Indonesia-Belanda 

yang Berdomisili di Belanda  (Surabaya: Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam, Jurusan 

Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Ampel, 2019). 



 
 

8 

 

penelitian ini. Penelitian yang akan dilakukan ini lebih cenderung pada cara-

cara yang dilakukan dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan.9 

Penelitian yang ditulis oleh Michela Franceschelli dan Margaret  

O’Brien yang berjudul Islamic Capital and Family Life: The Role of Islam in 

Parenting, berasal dari Institut Pendidikan, Universitas London, Inggris. 

Penenlitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana orang tua ini 

meneruskan nilai-nilai pendidikan kepada anak-anak mereka. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan menggunakan 

wawancara semi-testruktur. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Islam 

dimobilisasi oleh orang tua untuk menginformasikan transmisi rasa moralitas, 

mendukung pendidikan anak, dan memperkuat ikatan keluarga.10 

Penelitian yang ditulis Agus Setiawan dan Eko Kurniawanto yang 

berjudul Metode Pendidikan Islam Masa Kini dalam Keluarga Perspektif 

Nashih Ulwan, berasal dari IAIN Samarinda. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pendidikan Islam masa kini perspektif Nashih Ulwan. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah library research. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada lima metode yaitu pendidikan dengan teladan, 

pendidikan dengan pembiasaan, pendidikan dengan nasehat yang bijaksana, 

pendidikan dengan perhatian dan pengawasan, serta pendidikan dengan 

ganjaran dan hukuman yang sesuai.11 

 
9 Akin Mergin, “Exploring Theology and Practice in Islamic Parenting,” University of 

Central Florida: STARS, 2012. 
10 Michela Franceschelli dan Margaret O’Brien, “Islamic Capital and Family Life: The 

Role of Islam in Parenting,” Sosiology 48, no. 6 (2014): 1190–1206. 
11 Agus Setiawan dan Eko Kurniawanto, “Metode Pendidikan Islam Masa Kini dalam 

Keluarga Perspektif Nashih Ulwan,” Educasia 1, no. 2 (2016): 137–54. 
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Penelitian yang ditulis oleh Silvianti Candra yang berjudul Pelaksanaan 

Parenting Bagi Orang Tua Sibuk dan Pengaruhnya Bagi Perkembangan Anak 

Usia Dini, berasal RA Permata Bunda, Kota Solok Sumatera Barat. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisa pelaksanaan Parenting yang diselenggarakan 

di Raudlatul Athfal Permata Bunda Kota Solok. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa RA Permata Bunda melaksanakan parenting dengan mengadakan 

kegiatan konsultasi dengan orang tua untuk membantu perkembangan anak 

untuk belajar berlaku adil, saling menolong, mau bekerjasama, memiliki sikap 

solidaritas yang tinggi dan saling menghargai.12 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang telah penulis paparkan, 

maka dapat diketahui bahwa penelitian mengenai Islamic Parenting bukanlah 

suatu hal baru, sebab sudah cukup banyak peneliti lain yang mengkaji hal 

tersebut, mulai dari membahas tentang pola asuh Islami, kemudian pengaruh 

dari orang tua sibuk sampai pada pembahasan mengenai pendidikan Islam pada 

masa kini, Namun dari beberapa penilitian yang telah penulis paparkan, objek 

yang dikaji masih seputar Islamic Parenting dan pengaruhnya, sedangkan yang 

akan dibahas dalam penelitian ini ialah tentang Islamic Parenting dan juga cara 

seperti apa yang dapat digunakan dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan 

Islam. 

Hasil penelitian pada fokus tersebut kemudian dilakukan analisis, 

sehingga dapat menghasilkan kesimpulan mengenai cara yang digunakan 

 
12 Silvianti Candra, “Pelaksanaan Parenting Bagi Orang Tua Sibuk dan Pengaruhnya Bagi 

Perkembangan Anak Usia Dini,” Thufula 5, no. 2 (2017). 
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orang tua dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam pada anak. dengan 

adanya kajian pustaka maka dapat memberikan gambaran bagi peneliti agar 

dapat memberikan warna baru pada penelitian yang akan dibahas dan ditulis 

dalam tesis ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

Islamic Parenting Orang tua Karir dan Nonkarir dalam Menanamkan 

Pendidikan Islam di Kota Lubuklinggau, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Cara orang tua karir dan nonkarir dalam menanamkan nilai-nilai 

pendidikan Islam 

Orang tua memiliki cara tersendiri dalam menanamkan nilai-nilai 

pendidikan pada anak. cara-cara yang dilakukan yaitu selalu mendengarkan 

anak dengan bacaan al-qur’an, melakukan pembiasaan untuk shalat dan 

orang tua memberikan contoh, menjelaskan pada anak tentang ketauhidan, 

menjelaskan tentang rukun iman, menjelaskan kepada anak makna rukun 

islam dan menjelaskan pada anak tentang syahadat tauhid yang dilakukan 

dengan ucapan dan perbuatan. kemudian ketika menanamkan pendidikan 

moral cara yang dilakukan adalah mengajarkan kejujuran pada anak, 

melatih anak agar memiliki tanggungjawab, mengajarkan sikap 

menyayangi dan menanamkan disiplin pada anak. agar anak memiliki fisik 

yang sehat maka cara yang dilakukan adalah dengan berolahraga bersama 

seperti berenang dan memanah, kemudian yang paling terpenting adalah 

tanamkan pada anak tentang pendidikan seks yang dapat dilakukan dengan 

cara ajarkan agar tidak masuk kamar orang tua tanpa permisi, memisahkan 
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tempat tidur anak dan membiasakan anak untuk selalu menundukkan 

pandangan terhadap lawan jenis. 

2. Dampak pola asuh orang tua karir dan non karir dalam penanaman nilai-

nilai pendidikan Islam 

Seperti yang sudah dijelaskan pada temuan hasil penelitian bahwasanya 

setiap apa yang dilakukan itu pasti memiliki dampak. Dampak yang 

ditimbulkan juga tidak selalu negatif tetapi juga ada positifnya. Dampak 

positif yang ditimbulkan seperti anak menjadi mandiri, karena memang 

keseharian mereka dituntut untuk mandiri tidak melulu ibu ibu dan ibu 

yang menyiapkannya, kemudian anak juga memiliki akhlak yang baik 

karena orang tua selalu menanamkan pendidikan Islam sesuai dengan apa 

yang telah menjadi pedoman dalam hidup yaitu “al-qur’an”. Tidak hanya 

itu masih ada dampak positif yang ditimbulkan yaitu, anak menjadi terbuka 

dan memiliki rasa hormat kepada orang yang lebih tua khususnya orang 

tua. kemudian ada juga dampak negatif yang ditimbulkan yaitu, anak 

memiliki jiwa sosial yang rendah karena keseharian mereka berada di 

sekolah dan lembaga-lembaga kursus atau lain sebagainya, sehingga anak 

jarang berkumpul dengan orang lain. 

B. Saran 

1. Bagi dunia pendidikan diharapkan agar lebih memperhatikan 

pendidikan agama bagi seorang anak. Karena pendidikan agama 

merupakan sebuah pondasi yang kuat untuk menjalani seluruh aktivitas 

kehidupan. Pendidikan agama juga dapat menjadi benteng penahan 
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yang kuat sehingga apabila ada pengaruh-pengaruh buruk dari luar anak 

bisa memilah dan memilih mana yang terbaik dan mana yang terburuk 

baginya. 

2. Bagi orang tua yang berkarir maupun yang non karir jangan lupa bahwa 

fungsi dan tugas utamanya sebagai orang tua terhadap seorang anak 

yaitu mengasuh, membesarkan dan memberikan pendidikan yang layak. 

Sebagai orang tua jangan pernah beranggapan bahwa dalam mendidik 

anak adalah hal yang mudah. Setiap lika-liku kehidupan seorang anak 

itu tergantung orang tuanya. 
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